PENERAPAN TEORI AUSUBEL PADA PEMBELAJARAN POKOK BARASAN
PERTIDAKSAAN KUADRAT DI SMU

OLEH : ARIYANTO
Abstrak

Teori belajar Ausubel adalah teori belajar mengggang dapat mengakibatkan seseorang
bisa belajar bermakna. Sehingga dengan belajar dk@aninformasi (pengetahuan) yang
diperoleh mempunyai daya tahan yang lebih lama.be&gjaran disekolah menjadi efektif
dan efisien. Dan teori belajar Ausubel ini membingoguru mengajarkan konsep-konsep
yang utama ke yang kurang utama. Teori ini dagadhkdii untuk mengajarkan berbagai ilmu
termasuk matematika.

A. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan rangkaian kegiatan komunikasg kompleks antar manusia,
sehingga manusia itu tumbuh sebagai pribadi yank. Berbagai upaya telah dilakukan
untuk mengatasi masalah pendidikan. Sebagaimamdalldn Sudjana,( 1989:1) bahwa
upaya perbaikan pendidikan hampir mencakup semuapdoen pendidikan, seperti
pembaharuan kurikulum, proses belajar mengajaringkatan kualitas guru melalui
pendidikan profesi guru (PPG), pengadaan buku grelajdan sarana belajar lainnya,
penyempurnaan system penilaian, penataan orggrdsasmanagemen pendidikan.
Mengingat pendidikan selalu berkaitan dengan uppgabinaan manusia, maka
keberhasilan pendidikan sangat bergantung padaaingnusianya. Unsur manusia yang
paling menentukan berhasilnya pendidikan adalalakpaha pendidikan yaitu guru.
Gurulah ujung tombak pendidikan, sebab guru sdeagsung berupaya mempengaruhi,
membina dan mengembangkan kemampuan siswa agaadnemfnusia yang cerdas,
terampil dan bermoral tinggi. Guru dituntut memilkemampuan yang diperlukan
sebagai pendidik dan pengajar. Sebagai pengajar djtuntut harus menguasai bahan
ajar yang diajarkan dan terampil dalam mengajafkanara mengajar seorang guru
tercermin dalam proses mengajar belajar.
Dalam hal proses mengajar belajar matematika, @sagun matematika seorang guru dan
cara menyampaikannya merupakan syarat yang sarsgaisial. Untuk itu proses
mengajar belajar matematika harus diupayakan sefaikgkin dan perlu mendapat
perhatian yang serius. Soedjadi(1985:44) mengatddaiwa bagaimanapun baiknya
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kurikulum, bagaimanapun baik materi matematika yditgtapkan akan tidak mungkin
mencapai tujuan sekiranya tidak melalui prosegdretaengajar yang cocok.
Selanjutnya dinyatakan Hudoyo,(1990:9) bahwa pesaara guru terhadap materi
matematika saja belumlah memadai agar peserta Oeliartisipasi secara intelektual
dalam belajar guru seyogyanya juga memahami tetajdr sehingga belajar matematika
menjadi bermakna bagi siswa.
Hudoyo (1990:13) mengemukakan bahwa teori belagnupakan hokum-hukum umum
yang melukiskan kondisi terjadinya belajar. Dengi@mikian teori belajar ini sangan
membantu guru dalam menyampaikan bahan pelajapgadiesiswa. Dengan memahami
teori belajar, guru akan memahami proses terjadbgfajar pada siswa. Guru mengerti
bagaimana seharusnya memberikan stimulasi sehgigya menyukai belajar. Guru juga
dapat memprediksi secara jitu dan beralasan tekegrhasilan belajar siswa.
Jika seorang guru akan menerapkan suatu teoriabelajam proses mengajar belajar,
maka guru tersebut harus memahami seluk beluk teelajar tersebut sehingga
selanjutnya dapat merancang bentuk proses mergdgar yang akan dilaksanakan.
Bagaimana menerapkan suatu teori belajar dalaneprmgngajar belajar ? Berikut akan
diuraikan teori belajar Ausubel serta penerapandsgam proses mengajar belajar
pertidaksamaan kuadrat

B. PEMBAHASAN
1. Teori Belajar Ausubel

a. Belajar Menurut Ausebel

Ausubel mengklasifikasikan belajar kedalam dua aeingebagai berikut:

1) Demensi-1, tentang cara penyajian informasi atadem&epada siswa.
Demensi ini meliputi belajar penerimaan yang mekgajinformasi itu dalam
bentuk final dan belajar penemuan yang mengharusigwa untuk
menemukan sendiri sebagian atau seluruh materigiajaykan

2) Demensi-2, tentang cara siswa mengkaitkan materg y@berikan dengan
struktur kognitif yang telah dimilikinya. Jika siavdapat menghubungkan atau
mengkaitkan informasi itu pada pengetahuan yaraghtelimilikinya maka
dikatakan terjadi belajar bermakna. Tetapi jikavaisnenghafalkan informasi
baru tanpa menghubungkan pada konsep yang telahdadan struktur
kognitifnya maka dikatakan terjadi belajar hafalan
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Kedua demensi ini merupakan suatu kontinum. Nodakam Dahar, 1988: 136)

memperlihatkan gambar sebagai berikut:

Belajar Bermakna| Menjelaskan Pengajaran Audior Penelitian limiah
hubungan antargTutorial
konsep-konsep
Penyajian Melalul Kegiatan di| Sebagian  Besar
Ceramah ataulaboratorium penelitian rutin
buku pelajaran sekolah atau produks
intelektual
Daftar Perkalian Menerapkan Pemecahan
Belajar Hafalan rumus-rumus dengan coba-coba
untuk
memecahkan
Masalah
Belajar Belajar PenemuanBelajar Penemuan
Penerimaan Terbimbing Mandiri

Sepanjang kontinum mendaftar terdapat dari kiri Kenan berkurangnya belajar
penerimaan dan bertambahnya belajar penemuan,gé&stasepanjang kontinum vertical
terdapat dari bawah ke atas berkurangnya belaj@iamadan bertambahnya belajar

bermakna

Dari gambar diatas dapat dikatakan bahwa belajaerpeaan yang bermakna dapat
dilakukan dengan cara menjelaskan hubungan antarseg-konsep, sedangkan belajar
penemuan yang masih berupa hafalan apabila belgkukan dengan pemecahan
masalah secara coba-coba. Belajar penemuan yamgakmea hanyalah terjadi pada
penelitian ilmiah.

Sehubungan dengan kedua demensi diatas, Ausub&m(dbdludoyo, 1988: 62)
mengklasifikasikan empat kemungkinan type belayaitu belajar dengan penemuan
bermakna, belajar dengan ceramah yang bermaknajabgbenemuan yang tidak
bermakna, dan belajar ceramah yang tidak bermakna.

Inti dari belajar Ausubel ini adalah belajar pema&an yang bermakna. Dikatakan
Ausubel (dalam Hudoyo, 1988:62) bahwa belajar dikat bermakna bila informasi
yang akan dipelajari peserta didik disusun sesuwagan struktur kognitif yang
dimilikinya. Dengan belajar bermakna ini pesertdildimenjadi kuat ingatannya dan

transfer belajar mudah dicapai
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Menurut Ausubel (dalam Dahar, 1988: 142), bahwayanat belajar bermakna adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Materi yang akan dipelajari harus bermakna secatanpial. Kebermaknaan materi

tergantung pada dua factor berikut:

a) Materi harus memiliki kebermaknaan logis, yaitu uopakan materi yang
nonarbitrar dan substantive. Materi yang nonanbécdalah materi yang konsisten
dengan yang telah diketahui, sedangkan materi waibgtantive adalah materi
yang dapat dinyatakan dalam berbagai cara tanpgubeh artinya.

b) Gagasan-gagasan yang relevan harus terdapat datakituls kognitif siswa.
Dalam hal ini harus diperhatikan pengalaman anak-atingkat perkembangan
intelektual mereka, intelegensi dan usia

Siswa yang akan belajar harus bertujuan untuk reatekan belajar bermakna.

Dengan demikian siswa mempunyai kesiapan dan niakibelajar bermakna. Jadi

tujuan siswa merupakan faktor utama dalam bela@ganbkna

Sebagaimana disimpulkan oleh Rosser (dalam Dalg88:1143) bahwa belajar

bermakna dapat terjadi bila memenuhi tiga kompoyetu materi pelajaran harus

bermakna secara logis, siswa harus bertujuan untrkesukkan materi itu kedalam
struktur kognitifnya dan dalam struktur kognitifssia harus terdapat unsur-unsur
yang cocok untuk mengkaitkan atau menghubungkaerimadru secara nonarbitrar
dan substantif. Jika salah satu komponen tidakreada materi itu akan dipelajari

secara hafalan

Beberapa Prinsip dalam teori belajar Ausubel

1) Advance Organizer

2)

Advance Organizer mengarahkan para siswa ke materg akan dipelajari dan

mengingatkan siswa pada materi sebelumnya yangt diigranakan dalam membantu

menanamkan pengetahuan baru. Advance Organizet degpsygap merupakan suatu

pertolongan mental dan disajikan sebelum mateti @ahar, 1988: 144)

Diferensiasi Progresif

Selama belajar bermakna berlangsung perlu tergjgmbangan konsep dari umum ke

khusus. Dengan strategi ini guru mengajarkan komsafai dari konsep yang paling

inklusif, kemudian kurang inklusif dan selanjutnlyal-hal yang khusus seperti contoh-
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contoh setiap konsep. Sehubungan dengan ini déat&ulaiman (1988:203) bahwa
diferensiasi progresif adalah cara mengembangk&okpbahasan melalui penguraian
bahan secara heirarkis sehingga setiap bagian dgpeajari secara terpisah dari satu
kesatuan yang besar
3) Belajar Superordinat
Belajar superordinat dapat terjadi apabila konsmpskp yang telah dipelajari
sebelumnya dikenal sebagai unsur-unsur dari suatgep yang lebih luas. Dinyatakan
Dahar, (1988:148) bahwa belajar superorninat tidalpat terjadi disekolah, sebab
sebagian besar guru-guru dan buku-buku teks melagah konsep-konsep yang lebih
inklusif
4) Penyesuaian Integratif (Rekonsiliasi Integratif)
Menurut Ausubel (Dahar, 1988: 148), selain uruteenunut diferensiasi progresif yang
harus diperhatikan dalam mengajar, juga harus ltdipttan bagaimana konsep-konsep
baru dihubungkan dengan konsep-konsep yang supsabr@uru harus memperlihatkan
secara eksplisit bagaimana arti-arti baru dibaridingdan dipertentangkan dengan arti-
arti sebelumnya yang lebih sempit dan bagaimanadikonsep yang tingkatannya lebih
tinggi mengambil arti baru. Untuk mencapai penyesuantegratif, materi pelajaran
hendaknya disusun sedemikian rupa hingga dapatattikgn hierarki-heirarki konseptual
ke atas dan ke bawah selama informasi disajikamu @apat mulai dengan konsep-
konsep yang paling umum, tetapi perlu diperlihatkagierkaitan konsep-konsep
subordinat dan kemudian bergerak kembali melalatatocontoh ke arti-arti baru bagi
konsep-konsep yang tingkatannya lebih tinggi
2. Cara Menerapkan Teori Belajar Ausubel
Untuk menerapkan teori belajar Ausubel, Dadang i®ala menyarankan agar
menggunakan dua fase yaitu fase perencanan dapddesanaan. Fase perencanaan
terdiri dari menetapkan tujuan pembelajaran, m@miisis latar belakang
pengetahuan siswa, membuat struktur materi dan aremafasikan advance
organizer. Fase pelaksanakan terdiri darai advanganizer, diferensiasi progresif
dan rekonsiliasi integratif
a. Fase Perencanaan
1) Menetapkan Tujuan Pembelajaran, tahapan pertamamdakegiatan

perencanaan adalah menetapkan tujuan pembelajsiadel Ausubel ini
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dapat digunakan untuk mengajarkan hubungan antansek-konsep dan
generalisasi-generalisasi. Sebagaimana dikatakdaing&uin (1988: 199),
bahwa model Ausubel tidak dirancang untuk mengajarkonsep atau
generalisasi, melainkan untuk mengajarkan “Orgahikedies of content”
yang memuat bermacam konsep dan generalisasi

2) Mendiagnosis latar belakang pengetahuan siswa, Iaeibel ini meskipun
dirancang untuk mengajarkan hubungan antar konsegelp dan generalisasi-
generalisasi dan tidak untuk mengajarkan bentulemaéngajaran itu sendiri,
tetapi cukup fleksibel untuk dipakai mengajarkamdep dan generalisasi,
dengan syarat guru harus menyadari latar belakamnggbahuan siswa,
Efektivitas penggunaan model ini akan sangat téuganpada sensitivitas
guru terhadap latar belakang pengetahuan siswagal@nan siswa dan
struktur pengetahuan siswa. Latar belakang penggtesiswa dapat diketahui
melalui pretes, diskusi atau pertanyaan

3) Membuat struktur materi, membuat struktur matecas® hierarkis merupakan
salah satu pendukung untuk melakukan rekonsiliagegratif dari teori
Ausubel

4) Memformulasikan Advance Organizer, menurut Eggen@i277), Advance
organizer dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: mengkaitkan atau
menghubungkan materi pelajaran dengan struktur ggehgan siswa, b)

mengorganisasikan materi yang dipelajari siswa
Terdapat tiga macam organizer, yaitu definisi kpngeneralisasi dan analogi

a) Definisi konsep dapat merupakan organizer matergy@ermakna, bila materi
tersebut merupakan bahan pengajaran baru atau di#akal oleh siswa.
Untuk kemudahan siswa, guru sebaiknya mengusahag@ndefinisi dibuat
dalam terminalogi yang dikenal siswa.

b) Generalisasi berguna untuk meringkas sejumlahnmésr

c) Analogi merupakan advance organizer yang palingtiéfearena seringkali
sesuai dengan latar belakang siswa. Nilai analelgagai advance organizer
tergantung pada dua faktor yaitu(l)penguasaan pengetahuan siswa
terhadap analogi itu, (2) tingkat saling menunjangara gagasan yang

Seminar Nasional Pendidikan Matematika
Surakarta, 09 Mei 2012 60



diajarkan dengan analogi yang digunakan. Dengaloginanotif dan minat
siswa lebih baik dibandingkan dengan generalisasidefinisi konsep
b. Fase Pelaksanaan
Setelah fase perencanaan, guru menyiapkan pelaksaiaa model Ausubel ini.
Untuk menjaga agar siswa tidak pasif miaka gurwhaapat mempertahankan
adanya interaksi dengan siswa melalui tanya jawakemberi contoh
perbandingan dan sebaginya berkaitan dengan idpdiaampaikan saat itu
Guru hendaknya mulai dengan advance organizer darmggunakannya hingga
akhir pelajaran sebagai pedoman untuk mengembangkdian pengajaran.
Langkah berikutnya adalah menguraikan pokok-pokakiab menjadi lebih
terperinci melalui diferensiasi progresif.
Setelah guru yakin bahwa siswa mengerti akan kogyaepg disajikan maka ada
dua pilihan langkah berikutnya yaitu:1) menghubamglatau membandingkan
konsep-konsep itu melalui rekonsiliasi integraafau 2) melanjutkan dengan
difernsiasi progresif sehingga konsep tersebut aaehgbih luas,
3. Alternatif Penerapan Teori Belajar Ausubel pada IBdajaran Pokok Bahasan
Pertidaksamaan kuadrat
a. Fase Perencanaan
1) Menetapkan tujuan Pembelajaran, siswa memahami darampil
menggunakan aturan dan rumus-rumus persamaan kuadigsi kuadrat dan
grafiknya serta pertidaksamaan kuadrat
2) Indikator:
a) Menentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamkazeadrat
3) Mendiagnosis latar belakang pengetahuan siswa, belakang pengetahuan
siswa dalam memahami pokok bahasan ini adalah aebawgkut;
a) Pertidaksamaan dan ketidaksamaan (materi SMP kglas-
b) Pertidaksamaan linear satu peubah (materi SMP-k¢las
c) Persamaan kuadrat (materi SMP kelas-3)

4) Membuat struktur materi
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kalimat e Kalimat terbuka
matematika

Kalimat e Persamaan
=lgell /&l o Pertidaksamaan

5) Memformulasikan Advance Organizer, untuk mengajarkakok bahasan
pertidaksamaan kuadrat kelas-1 SMA, pengetahuag tg@ah dimiliki siswa
dan dapat digunakan sebagai advance organizehagtbagai berikut:

a) Pertidaksamaan adalah kalimat terbuka yang ruas dan kanan
dihubungkan oleh salah satu dari taagg, >, <>
b) Ketidaksamaan adalah kalimat tertutup yang ruas #an kanan
dihubungkan dengan tanda<, > , <>
c) Pertidaksamaan dalam bentuk seperti ax#hax + b < 0,
ax+b=0;ax+b <0,dengana,b € Rdana # 0 disebut
pertidaksamaan linear dengan satu variabel. Dikatalnear karena
pangkat dari variabelnya yaitu x adalah satu)
d) Sifat-sifat yang digunakan dalam menyelesaikanigeksamaan linear
satu variabel adalah
(1) Jika kedua ruas dari pertidaksamaan ditambah akawadgi dengan
bilangan yang sama, maka penyelesaiannya tidak&leru
(2) Jika kedua ruas dari pertidaksamaan dikalikan debgangan positif
yang sama, maka penyelesaiannya tidak berubah
(3) Jika kedua ruas dari pertidaksamaan dikalikan debdangan negatif
yang sama, maka penyelesaiannya tidak berubahaasaliah dari
tanda pertidaksamaan dibalik
e) Bentuk umum persamaan kuadrat adalah

ax? + bx + c = 0,dengan a,b,c € Rdana # 0
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f) Untuk mencari akar-akar persamaan kuadrat digunddeberapa cara
yaitu menfaktorkan, membentuk kuadrat sempurnauiamis abc

3) Fase Pelaksanaan

=)

Uraian kegiatan Prinsip yang digunaka
1) (2)
Guru mengingatkan siswa tentang perbedaan angsd@ance organizer
ketidaksamaan dan pertidaksamaan

Guru mengingatkan siswa pada persamaan linear| #atuance organizer
peubah dan tiga sifat yang diperlukan dalam
menyelesaikan pertidaksamaan tsb

Guru memberi problema tentang tentukan himpynadvance organizer
penyelesaian daBx — 12 <54 6x,x € Q

Guru melanjutkan ke materi pertidaksamaan kuadrat | Diferensiasi progresif
Pertidaksamaan kuadrat dalam bentuk umum adalah
ax’?+bx+c<0,ax’?+bx+c>0ax’*+bx+c<
0,ax?> + bx + ¢ = 0,dengan a,b,c €ER,a # 0

Dengan menggunakan beberapa contoh antara lain B#erensiasi progrsif
tentukan himpunan penyelesaiar?dr 2x — 8 > 0,x €
R

Dengan arahan guru, siswa diminta untuk dap¥gkonsiliasi integratif
menyimpulkan cara yang dapat digunakan dalam
menentukan tanda positif atau negatif pada gaasdpan

Untuk menentukan tanda positif atau negatif padas ga
bilangan, cukup diambil salah satu titikk saja padkh
satu daerah, kemudian pada setiap pergerantiarmidaer
tandanya berubah

1)

(2)

Tentukan himpunan penyelesaian ch_rg >1,x#1 Diferensiasi progresif

4.Kebaikan Teori belajar Ausubel

Dari uraian tentang teori belajar Ausubel di atdapat dikemukakan beberapa

kebaikan dri teori belajar Ausubel antara lain:

a. Informasi yang diperoleh dari belajar bermakna nligmdaya endap(retensi)
lebih lama dibandingkan hafalan, karena pemberaias konsep baru kepada
siswa selalu dikaitkan dengan struktur kognitif gamilikinya

b. Pembelajaran disekolah dapat diselenggarakan dexfgliif dan efisien
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c. Teori belajar Ausubel menuntun guru terbiasa mekemajmateri pelajaran dari
konsep yang paling inklusif ke konsep yang kurankdpuisif

PENUTUP

Dapat dipahami bahwa materi matematika itu tidakamtp dengan sendirinya
melainkan hasil temuan para ahli matematika. Namemikian dalam proses mengajar
belajar matematika, tidak semua materi harus dipabswa melalui penemuan. Siswa dapat
belajar dengan penerimaan yang bermakna asalkama siapat mengkaitkan pengetahuan
yang baru dipelajarinya dengan struktur yang tethimilikinya. Belajar seperti ini
dikemukakan oleh Ausubel yang dikenal dengan teelajar bermakna dan pembelajaran
dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah.

Walaupun metode yang digunakan metode ceramabh, tglaki perlu pesimis akan
kebermaknaan materi yang disampaikan asalkan sdileitkan dengan pengetahuan yang
dimiliki siswa. Dengan memakai teori belajar Audubm, guru tidak akan menganggap
bahwa pengajaran dengan metode ceramah hanya akayelabkan siswa akan belajar
secara hafalan.
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